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Abstrak

Desa Nengkelan, yang terletak di Kabupaten Bandung, merupakan salah satu desa yang pernah memiliki koperasi.
Namun, koperasi tersebut Kini tidak lagi beroperasi. Kendala seperti manajemen yang kurang profesional, minimnya
pemahaman masyarakat tentang prinsip dan manfaat koperasi, serta kurangnya dukungan dan pendampingan dari
pihak terkait, menyebabkan koperasi yang ada di desa ini tidak berjalan dengan baik dan akhirnya berhenti
beroperasi. Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata Pemberdayaan Masyarakat (KKNPM) Universitas Winaya Mukti
melihat pentingnya diadakan program yang dapat memfasilitasi masyarakat Desa Nengkelan dalam memahami
kembali konsep koperasi serta langkah-langkah praktis untuk mendirikan dan mengelolanya dengan baik. Metode
edukasi yang disampaikan mengenai Koperasi dengan cara Workshop dengan tema pemberdayaan Koperasi di Desa
Nengkelan Kabupatan Bandung. Peserta workshop yaitu anggota koperasi, ibu-ibu PKK, Anggota karang taruna,
Pendiri UMKM dan aparatur Desa Nengkelan Hasil menunjukkan workshop pemberdayaan koperasi berupa
peningkatan pemahaman peserta tentang konsep koperasi, prinsip-prinsip pengelolaan, dan manfaat koperasi;
koperasi yang ada menunjukkan perbaikan dalam hal administrasi dan pengelolaan keuangan; proses pembentukan
koperasi baru berjalan lebih lancar dengan adanya pemahaman yang lebih baik tentang prosedur dan tata cara yang
benar.

Kata Kunci: Desa Nengkelan; Koperasi; Workshop

Abstract

Nengkelan Village, located in Bandung Regency, is one of the villages that once had a cooperative. However, the
cooperative is no longer operating. Obstacles such as unprofessional management, lack of public understanding of
the principles and benefits of cooperatives, as well as lack of support and assistance from related parties, caused the
cooperatives in this village to not run well and eventually stopped operating. Students of the Community
Empowerment Real Work Lecture (KKNPM) of Winaya Mukti University see the importance of holding a program
that can facilitate the people of Nengkelan Village in re-understanding the concept of cooperatives and practical
steps to establish and manage them properly. The educational method conveyed about Cooperatives was by way of a
Workshop with the theme of Cooperative Empowerment in Nengkelan Village, Bandung Regency. The workshop
participants were cooperative members, PKK women, youth organization members, MSME founders and Nengkelan
Village apparatus The results showed that the cooperative empowerment workshop was in the form of increasing
participants' understanding of the concept of cooperatives, management principles, and the benefits of cooperatives;
existing cooperatives show improvements in terms of administration and financial management; The process of
forming a new cooperative runs more smoothly with a better understanding of the correct procedures and
procedures.
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Pendahuluan

Koperasi didefinisikan sebagai asosiasi
otonom yang dibentuk oleh individu-
individu yang secara sukarela bersatu untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi, sosial, dan
budaya bersama melalui perusahaan yang
dimiliki bersama dan dikendalikan secara
demokratis. Model ini memprioritaskan
anggota daripada keuntungan dan dipandu
oleh prinsip-prinsip ~ spesifik  yang
membedakannya dari perusahaan komersial
(Sifa and Hossein 2023).

Karakteristik Utama Koperasi meliputi
keanggotaan sukarela: individu bergabung
dengan koperasi secara sukarela,
menekankan saling menguntungkan dan
kepentingan bersama (Solihin 2023); kontrol
demokratik: setiap anggota memiliki suara
dalam pengambilan keputusan, memastikan
bahwa  koperasi  beroperasi  secara
demokratis  (Zuhroida  2015); tujuan
ekonomi dan sosial: Koperasi bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan
anggotanya dan mempromosikan demokrasi
ekonomi, berkontribusi pada pembangunan
lokal dan kohesi sosial (Ammirato 2024,
Surahmat and Fuady 2022). Sementara
koperasi sering dilihat sebagai solusi untuk
kegagalan  pasar, beberapa pendapat
menunjukkan bahwa efektivitas koperasi
dapat bervariasi berdasarkan tata kelola
lokal dan kondisi ekonomi, menyoroti
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perlunya pendekatan yang disesuaikan untuk
pengembangan koperasi.

Desa Nengkelan, yang terletak di
Kabupaten Bandung, merupakan salah satu
desa yang pernah memiliki koperasi.
Namun, koperasi tersebut kini tidak lagi
beroperasi. Kendala seperti manajemen yang
kurang profesional, minimnya pemahaman
masyarakat tentang prinsip dan manfaat
koperasi, serta kurangnya dukungan dan
pendampingan dari pihak terkait,
menyebabkan koperasi yang ada di desa ini
tidak berjalan dengan baik dan akhirnya
berhenti beroperasi.

Ketiadaan koperasi yang aktif di Desa
Nengkelan menjadi tantangan tersendiri bagi
masyarakat dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan ekonomi. Padahal, potensi
untuk mendirikan dan mengelola koperasi
masih sangat besar, mengingat semangat
gotong-royong dan keberadaan sumber daya
alam yang melimpah di desa ini. Oleh
karena itu, muncul kebutuhan untuk
menghidupkan kembali semangat koperasi
di Desa Nengkelan melalui pemberdayaan
masyarakat dan peningkatan kapasitas
mereka dalam mengelola koperasi.

Menanggapi situasi ini, mahasiswa
Kuliah  Kerja  Nyata  Pemberdayaan
Masyarakat (KKNPM) Universitas Winaya
Mukti melihat pentingnya diadakan program
yang dapat memfasilitasi masyarakat Desa
Nengkelan dalam memahami kembali
konsep koperasi serta langkah-langkah
praktis untuk mendirikan dan mengelolanya
dengan baik.
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Metode pelaksanaan

Program dalam  membangkitkan
kembali  semangat  berkoperasi  dan
memberikan pengetahuan serta keterampilan
yang dibutuhkan untuk mendirikan koperasi
yang berkelanjutan dilakukan dengan
workshop pemberdayaan koperasi.
Narasumber yang terlibat merupakan pakar
dari Universitas Winaya Mukti, peserta yang
berpartisifasi yaitu anggota koperasi, ibu-ibu
PKK, Anggota karang taruna, Pendiri
UMKM dan aparatur Desa Nengkelan.
Tahap evaluasi dilakkan dengan Kkuisoner
sejauh mana para peserta bisa mengikuti
program tersebut.

Hasil dan Pembahasan

Persiapan kegiatan workshop dilakukan
dengan beberapa tahapan yaitu :
1. koordinasi berbagai pihak terkait

Rapat koordinasi dengan perangkat
desa, ibu-ibu PKK, dan pengurus koperasi
untuk menentukan jadwal dan kebutuhan
workshop. ini termasuk pemilihan lokasi,
materi yang dibutuhkan, serta kebutuhan
logistik; Pengembangan Materi: Menyusun
materi workshop yang relevan bersama
pemateri dari Universitas Winaya Mukti,
yaitu Pak Nana Suhana, S.E., M., dan Pak
Drs. Rudi S. Ahmadi, M.M. Materi ini akan
mencakup konsep dasar koperasi, teknik
pengelolaan, dan strategi pembentukan
koperasi baru.
2. Pelaksanaan Workshop Pemberdayaan

Koperasi

Pengenalan: Pak Nana Suhana, S.E., M.
akan memberikan pengantar mengenai
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konsep dasar koperasi, manfaat, dan tujuan
pembentukan koperasi. Manajemen
Koperasi: Pak Drs. Rudi S. Ahmadi, M.M.
akan membahas aspek teknis pengelolaan
koperasi, termasuk administrasi, manajemen
keuangan, dan pengambilan keputusan.
3. Evaluasi

Pengumpulan Umpan Balik:
Mengumpulkan umpan balik dari peserta
mengenai materi dan pelaksanaan workshop.
Ini akan dilakukan melalui kuesioner atau
diskusi  kelompok; Penilaian Dampak:
Menganalisis perubahan pengetahuan dan
keterampilan peserta setelah workshop. Ini
termasuk memeriksa penerapan teknik yang
dipelajari dalam pengelolaan koperasi dan
pembentukan koperasi baru.

4. Materi kegiatan

Edukasi Koperasi: Koperasi
didefinisikan sebagai organisasi di mana
anggota berkolaborasi untuk mencapai
tujuan bersama, dengan fokus pada saling
menguntungkan daripada memaksimalkan
keuntungan (Sifa and Hossein 2023).
Koperasi beroperasi di bawah prinsip-
prinsip kekerabatan dan upaya kolektif,
menumbuhkan rasa kebersamaan di antara
anggota (Surahmat and Fuady 2022).
Manfaat  Koperasi:  Diskusi  tentang
keuntungan dan manfaat koperasi bagi
anggota dan masyarakat; koperasi juga
bertujuan untuk mendukung pembangunan
ekonomi lokal dan mengurangi
ketidaksetaraan dalam komunitas
(Ammirato 2024). Contoh Kasus: Studi
kasus tentang koperasi yang sukses sebagai
contoh praktik baik. Koperasi diatur oleh
prinsip-prinsip seperti keanggotaan sukarela,
kontrol demokratis, dan partisipasi ekonomi
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anggota, yang memastikan bahwa semua
anggota memiliki suara dalam pengambilan
keputusan (Sifa and Hossein 2023).
Koperasi  memprioritaskan ~ kebutuhan
anggota mereka dan masyarakat sekitarnya,
mempromosikan  kohesi  sosial  dan
demokrasi ekonomi (Ammirato 2024).
Beberapa prosedur penting dalam
membentuk koperasi harus diikuti, termasuk
pendaftaran hukum, penyusunan anggaran
dasar, dan perencanaan strategis. Langkah-
langkah ini memastikan bahwa koperasi
beroperasi secara efektif dan mematuhi
persyaratan hukum. Pendaftaran Hukum
Kepatuhan terhadap Peraturan: Koperasi
harus terdaftar secara hukum untuk
beroperasi, yang melibatkan penyerahan
dokumen yang diperlukan kepada otoritas
terkait (Diez Acimas 2021). Pengakuan
Status Koperasi: Pendaftaran ini
memberikan pengakuan hukum koperasi,
memungkinkannya untuk terlibat dalam
kegiatan bisnis dan mengakses peluang
pendanaan (Suleman 2022). Penyusunan
Anggaran  Dasar, Dasar Pemerintah:
Anggaran Dasar (AD) menguraikan struktur
tata kelola koperasi, hak anggota, dan
pedoman operasional (Setiawati 2024).
Pengembangan Anggaran Rumah
Tanggalan: Anggaran Rumah Tanggung
berfungsi sebagai peraturan pelaksanaan,
merinci  proses internal koperasi dan
tanggung jawab anggota (Setiawati 2024).
Perencanaan Strategis, Pemahaman Pasar:
Koperasi harus mengembangkan strategi
untuk memahami pasar dan persaingan
mereka, memastikan pertumbuhan yang
berkelanjutan (Suleman 2022). Keterlibatan
Anggota: Partisipasi aktif dari anggota
sangat penting untuk keberhasilan koperasi,
karena menumbuhkan rasa kepemilikan dan
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akuntabilitas  (Priyono 2023). Dengan
demikian, pendidikan dan dukungan
berkelanjutan ~ sangat  penting  untuk
menumbuhkan perusahaan koperasi yang
sukses.

Manajemen dokumentasi untuk
koperasi sangat penting untuk pembentukan
dan operasinya yang efektif. Ini melibatkan
pembuatan  sistem  terstruktur  yang
memfasilitasi organisasi, pengambilan, dan
validasi dokumen, memastikan kepatuhan
dan efisiensi. Sistem Manajemen Dokumen:
Menerapkan sistem informasi manajemen
dokumen kolaboratif dapat merampingkan
administrasi dokumen koperasi,
meningkatkan aksesibilitas dan organisasi
(Annisa and Ibrahim 2024). Pendekatan
manajemen dokumen semantik  dapat
meningkatkan pengambilan dan pemahaman
kontekstual dokumen, yang sangat penting
untuk operasi kooperasi (Leukel et al. 2011).
Validasi dan Kepatuhan, Validasi otomatis
dokumen perjanjian kerja sama dapat secara
signifikan mengurangi waktu pemrosesan
dan meningkatkan akurasi (Jaya, Kesiman,
and Maysanjaya 2023). Menetapkan
kebijakan dan prosedur yang jelas untuk
manajemen dokumen memastikan
kepatuhan dan meningkatkan efektivitas
operasi koperasi (Poddubna 2019).

Pengambilan keputusan dalam koperasi
sangat penting untuk keterlibatan anggota
dan efektivitas organisasi. Melibatkan
anggota  dalam  proses ini  dapat
meningkatkan komitmen dan meningkatkan
hasil. Berikut adalah wawasan utama dari
penelitian terbaru: Dinamika Partisipasi
Anggota, Partisipasi dalam pengambilan
keputusan sangat bervariasi di antara
anggota, dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti komitmen afektif dan modal sosial.
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Anggota dengan keterlibatan yang lebih
rendah cenderung tidak berpartisipasi
(Bunders 2023). Sebuah studi tentang
koperasi tanah di China menemukan bahwa
partisipasi  aktif dalam  pengambilan
keputusan, termasuk pemungutan suara dan
mengakses informasi keuangan, berdampak
positif pada pendapatan anggota, menyoroti
manfaat ekonomi dari keterlibatan (Liu,
Rommel, and Feng 2018). Metodologi untuk
Pengambilan Keputusan Kolektif yang
memfasilitasi  berbagi  preferensi  dan
informasi di antara anggota  dapat
meningkatkan partisipasi. Ini melibatkan
membedakan komponen keputusan dan
langkah-langkah untuk mendorong diskusi
kolaboratif (Sibertin-Blanc and Zaraté
2014). Proses inovasi dalam koperasi
membutuhkan komunikasi yang efektif di
berbagai tingkatan. Penelitian menunjukkan
bahwa penyebaran pengetahuan sangat
penting untuk inovasi yang sukses, dengan
berbagai bentuk komunikasi diidentifikasi
dalam pengaturan kooperasi (Brunner and
Voigt 2008).

Koperasi menghadapi segudang
tantangan yang menghambat efektivitas dan
keberlanjutan mereka. Masalah umum
termasuk kesulitan keuangan, masalah
kepengurusan, dan partisipasi anggota yang
rendah, yang secara kolektif berdampak
pada keberhasilan operasional mereka.
Kesulitan Keuangan, Banyak koperasi
berjuang dengan sumber modal yang
terbatas, yang membatasi pertumbuhan dan
kemampuan operasionalnya (Perkasa et al.
2024; Wakweya 2024). Praktik manajemen
keuangan yang tidak memadai dan
kurangnya mekanisme akuntansi modern
semakin memperburuk tantangan keuangan
ini  (Khadka et al. 2024). Masalah

E-ISSN : 3048-0027

Sadeli: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
Universitas Winaya Mukti

Vol. 4 No. 2, Desember 2024

Kepemimpinan, Kurangnya tenaga kerja
terampil dan komitmen yang rendah dari
anggota komite sering menyebabkan proses
tata kelola dan pengambilan keputusan yang
tidak efektif (Wakweya 2024). Selain itu,
ada kesenjangan yang signifikan dalam
pemahaman  anggota tentang produk
koperasi, terutama di koperasi Islam, yang
mempengaruhi keterlibatan dan kepercayaan
mereka (Sardiana et al. 2023). Kurangnya
Partisipasi, Keterlibatan anggota dalam
pengambilan keputusan strategis seringkali
minimal, yang mengarah pada pemutusan
antara tujuan koperasi dan kepentingan
anggota (Mujiyanti 2023; Perkasa et al.
2024). Kesadaran yang rendah secara

keseluruhan dan persepsi masyarakat
tentang  koperasi  berkontribusi  pada
kurangnya  partisipasi, dengan hanya

sebagian kecil penduduk yang aktif terlibat
dalam kegiatan kooperasi (Mujiyanti 2023).
Meskipun tantangan ini lazim, beberapa
koperasi  telah  berhasil = menerapkan
pelatihan dan inisiatif dukungan untuk
meningkatkan keterlibatan anggota dan
manajemen keuangan, menunjukkan jalur
potensial untuk perbaikan.

Solusi untuk mengatasi masalah yang
ada secara efektif dalam organisasi,
pengembangan kebijakan dan prosedur yang
komprehensif sangat penting. Kerangka
kerja ini tidak hanya memandu perilaku
tetapi  juga  meningkatkan  efisiensi
operasional dan akuntabilitas.Pentingnya
Kebijakan Tertulis, Kebijakan keamanan
tertulis memperjelas sikap manajemen pada
berbagai masalah, termasuk pelatihan,
pelaporan insiden, dan kontrol akses
(McLamb 2015). Kebijakan harus logis,
realistis, dan ditegakkan secara konsisten
untuk  memastikan kepatuhan  dan
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pemahaman di antara staf (McLamb 2015).
Tinjauan dan Pembaruan Reguler, Kebijakan
harus ditinjau secara berkala agar tetap
relevan, terutama di lingkungan dinamis di
mana standar eksternal dapat sering berubah
(Randolph 2006).

Capaian Kegiatan yang Dilakukan
1. Peningkatan Pengetahuan

Evaluasi Pengetahuan: Peserta
menunjukkan  peningkatan = pemahaman
tentang konsep koperasi, prinsip-prinsip
pengelolaan,  dan koperasi.
Pengetahuan ini diukur melalui pre-test dan
post-test sebelum dan setelah workshop.
Keterampilan  Praktis:  Peserta  dapat
menerapkan teknik  pengelolaan  yang
dipelajari dalam praktek langsung, termasuk

manfaat

pembuatan laporan dan perencanaan usaha.
2. Penguatan Koperasi

Perbaikan Pengelolaan: Koperasi yang
ada menunjukkan perbaikan dalam hal
administrasi dan pengelolaan keuangan. Ini
dapat dilihat dari penerapan sistem yang
lebih baik dan pengelolaan yang lebih
efisien. Pengembangan Struktur: Koperasi
baru yang dibentuk memiliki struktur yang
lebih jelas dan prosedur yang lebih baik
dibandingkan sebelumnya.
3. Pembentukan Koperasi Baru:
Kemajuan Proses: Proses pembentukan
koperasi baru berjalan lebih lancar dengan
adanya pemahaman yang lebih baik tentang
prosedur dan tata cara yang benar. Inisiatif
Baru: Masyarakat menunjukkan minat dan
inisiatif  yang lebih  tinggi  dalam
membentuk koperasi.
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Kesimpulan

Pentingnya pemberdayaan koperasi melalui
workshop dapat membantu meningkatkan
pemahaman masyarakat mengenai manfaat
dan pengelolaan koperasi.

Saran

Peningkatan Kontinuitas Pelatihan:
Disarankan untuk melanjutkan pelatihan dan
workshop secara berkala untuk menjaga dan
meningkatkan pengetahuan anggota
koperasi. Program pelatihan berkelanjutan
akan membantu anggota tetap up-to-date
dengan praktik terbaik dalam pengelolaan
koperasi.
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